BAB IV
LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP At-Thohiriyyah Semarang
1. Letak Geografis

Letak geografis SMP At-Thohoriyyah sangat dibutuhldalam
analisis permasalahan siswa dalam memahami pelajd@a Biologi
dalam skripsi ini. Maka, perlu dideskripsikan kasiddbyektif dari SMP
At-Thohiriyyah Semarang. Secara geografis SMP Aghiitlyyah terletak
di daerah yang relatif terpencil, berada dilingkaimgpermukiman
penduduk, yaitu disekeliling sekolah terdapat rumahah penduduk.
Secara administratif SMP At-Thohiriyyah berada dielu¢ahan
Pedurungan lor, Kecamatan Pedurungan, beralmatkatad KH. Thohir
Semarang Jawa Tengah.

Adapun letak geografis dari SMP At-Thohiriyyah dds oleh:

a. Sebelah barat = rumah penduduk
b. Sebalah selatan = rumah penduduk
c. Sebelah timur = jalan KH. Thohir

d. Sebelah utara = rumah penduduk

SMP At-Thohiriyyah berdiri di bawah naungan yayasat
Thohiriyyah Semarang. Sebagai lembaga pendidikang yaerstatus
swasta, SMP At-Thohiriyyah telah terakreditasi B.

2. Visi dan Misi

Sebagai institusi yang memiliki tujuan, perumusaarapan-
harapan yang ingin dicapai terhadap perkembangaitusi menjadi hal
yang sangat penting. Penentuan strategi yang lthlalssanakan untuk
mencapai tujuan institusi harus didasarkan padasitdan kondisi SMP
At-Thohiriyyah. Strategi tersebut direalisasikariada bentuk kebijakan-
kebijakan serta rencana-rencana. Kebijakan-kejakian rencana-
rencana tersebut terangkum dalam visi dan misigBeradanya visi dan

misi langkah kerja suatu institusi dapat terarah.
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Dalam merumuskan visi dan misi SMP At-Thohiriyyahdengan
melalui rapat dalam rapat tersebut dihadiri olepak& yayasan SMP At-
Thohiriyyah Semarang, kepala sekolah SMP At-Thgyaih Semarang
dan dewan guru.

a. Visi

“‘RAIH PRESTASI BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA”
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatisi

berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yaag. jBerikut ini
merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visiad$.

b. Misi
1) Meningkatkan kualitas SDM di bidang pendidikan
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran
3) Meningkatkan fasilitas pendidikan
4) Melaksanakan pembelajaran untuk mengoptimalkan gayansi

siswa
5) Meningkatkan standar kelulusan
6) Meningkatkan akhlag mulia dan kualitas keimanan
3. Struktur Organisasi SMP At-Thohiriyyah Semarang

Struktur organisasi secara umum berarti kelompd&ripok

orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tup@agpun struktur

organisasi di SMP At-Thohiriyyah Semarang sebagekbt:
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STRUKTUR ORGANISASI
SMP At-Thohiriyyah Semarang

KEPALA SEKOLAH
KOMITE YAYASAN

HM. SU'UD, Lc., M.S.1.

WAKIL KEPALA SEKOLAH
M. NURUL HILAL

TATA USAHA

1. ABDUL MUFID
2. PUTRIAPRILIA

BID. KURIKULUM BID. KESISWAAN BID. SARPRAS BID. HUMAS
M. NURUL HILAL SRI WIDIYANTI Hj. ZAKIYYAH M., Lc. WIWIKW., S.Pd.
PERPUS'I:AKAAN KOORDINATOR BP / BK DEWAN GURU
NIHAYAH, AMd. NURYATIW., S.Ag
WALI KELAS 1 WALI KELAS 2 WALI KELAS 3
A | M.NURUL HILAL A TEGUH, S.Ag. A | SRIWIDIYANTI
NIHAYAH, AMd. B | WIDAYANTI, S.Pd. B Drs. ZAENURI
SISWA
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B. Komponen Pendidikan SMP At-Thohiriyyah Semarang
1. Kurikulum

Kurikulum yang dijadikan dasar pendidikan adalahrikilum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum tingkatuan pendidikan
adalah kurikulem operasional yang disusun dan si#aiikan oleh masing-
masing satuan pendidikannamun diakui oleh SMP At-Thohiriyyah
Semarang sendiri, bahwa implementasi kurikulum belum berjalan
secara maksimal. Alasan mendasar dari ketidakmakasimimplementasi
kurikulum ini adalah karena komponen utama peméaeiaj yaitu guru
belum begitu menguasai kurikulum tersebut.

Untuk menanggapi persoalan tersebut, pihak sekokaimberikan
fasilitas kepada guru-guru barupa buku-buku meng€h&P. Disamping
itu, pihak sekolah juga sering mendelegasikan sabaguru-guru SMP
At-Thohiriyyah untuk mengikuti seminar pendidikarang khususnya
mengenai KTSP. Tindakan riil pihak sekolah ini,Kagian dengan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMP At-Thohiriyyafang dititik
beratkan pada dewan pengajar (guru).

2. Guru

Guru dalam pendidikan merupakan pihak yang memipiéran

sentral dalam proses pembelajaran. Berikut daftam-guru di SMP At-

Thohiriyyah Semarang.

! Kunandar,Guru Profesional Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam
Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him.125
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Tabel 1
Daftar Guru SMP At-Thohiriyyah Semarang

NO ljazah Terakhir MAPEL yang Keterangan
NAMA GURU . -
(Jurusan) diampu s .| Tidak
esuai .
Sesuai
1.| HM. Su'ud, Lc., M.S.I. S2 Studi Islam zzhasa Arab kelas 8|
2. | Madarori, S.Pd S 1PPKn PKn Kelas 7,8, dan 9 v
. - PAl kelas 8, 9
’ v
3. | M. Nurul Hilal, S.Pd.I S1 PAI - B Jawa789
i v
4.| Drs. Sukisno S1BK Matematika Kelas 8
dan 9
5. | Arif Qomaruddin, S.Pd S1 PPkn Agidah Ahlak kelas 7 v/
6. | Drs. Zaenuri S1 PPKn IPA Biologi Kelas 9 v
7. | Fathur Rohman, S.Ag. S1 Syari'ah Agidah Ahlak kélas v
v
8. | Nihayah, A.Md. D3 AIS gata Boga Kelas 7, &
9. | Faizin, S.Ag. S1 Ushuluddin IPS Kelas 7 4
10. | Widayati, S.Pd. S1 B. Inggris B. Inggris Kelas 9 v
11. | Wiwik Wismawati, S.Pd | S1 Tehnik Elekirpl'S'@ Kelas 7, 8 dan v
- Matematika 7 &
12. | Sri Widiyanti, A.Md D2 Seni 8 4
- KTK Kelas 9
13.| Teguh, S.Ag. S1 Syari'ah KTK Kelas 7 dan 8
14. | Ali Nasihin, S. Pd. | S1 PAI Penjaskes Kelas 7.8
dan 9
15. | Munjianah, S.Pd S1 B. Indonesia z.glndonesm Kelas 8 v
. - PAl kelas 7
v
16. | Nuryati W, S.Ag. S1 PAI - IPS kelas 8 9
17. | Wahyuningsih, S.Pd. S1 B. Inggris Sérllnggrls Kelas 7 v
18. | Vita Nurmawati, S.Pd S 1 Biologi LF;Q 5I0|Ogl Kelas 7 v
19. | KH. Abdur Rohman Agidah Ahlak kelas9 v
20. | Mukharomah, S.Pd. S1 B. Indonesia B. Indonesiakéla v
21. ::'(J: Zakiyyah Munawaroh, S2 Studi Islam Bahasa Arab kelas 7 v
22 MOH ABU CHOIR, S1 Tehnik TI1KKelas 7, 8 dan v
"| S.Kom Informatika 9
23.| Abdul Mufid, S.Pd.I S1 PAI Kepala TU
24. | Putri Aprilia, A.Md D3 MAN.' Bendahara
Informatika
25. | Zaenuri SR Penjagg + Petugas
Kebersihan
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Dari daftar table di atas, terdapat beberapa bphegaru yang
mengampu mata pelajaran tidak sesuai dengan juitmanpendidikan
yang telah diperoleh.prosentase guru yang mengatasmatch yaitu 32
% dari 25 guru. Masalah tersebut memberikan kdnstri kurang
optimalnya pembelajaran di kelas. Dalam upaya ntesgamasalah
tersebut pihak sekolah diharapkan dapat menempajkamguru pada
maple yang sesuai dengan bidang studinya.

Merujuk pada landasan dasar tenaga pendidik atay) gaitu pada
PP Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008 yang benkadengan guru.
Paeda bab Il pasal 3 ayat 7 membahas tentang kenspgirofessional
yang harus dimiliki guru terhadap mata pelajarangydiampu. Isi PP
Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008 sebagai beriku

Kompetensi professional sebagaimana dimaksudkan pgdt 2
merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetabidang,
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampwyayay sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan:

a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesngadestandar isi
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dankdmmpok mata
pelajaran yang akan diampu; dan

b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi,uateni yang
relevan, yang secara konseptual menaungi atau &ohdengan
program satuyan pendidikan, mata pelajaran,dan/d&elompok

matapelajaran yang akan diampu.

Pada pasal 24 ayat 6 butir ¢ berbunyi: mengajaa matajaran
dan/atau kelas serta satuan pendidikan yang sdsugan bidang yang
diampunya. Butir tersebut menerangkan tentangriaritenaga pendidik
atau guru yang ideal. Menurut PP tersebut guru exbintidak termasuk
dalam criteria guru ideal. Jadi, seharusnya diaBesatuan pendidikan
tidak memberlakukan adanya mismatch demi tercigtartyjuan
pendidikan.
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Sedangkan guru yang mendapatkan sertifikasi gualalacd guru dari 25
guru di SMP At-Thohiriyyah. Sertifikasi pendidik nupakan salah satu
syarat criteria idel pendidikmenurut PP no. 74 TaB008 pada BAB II
pasal 2.

Pasal 2

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompeténssertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memki&mampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Pasal 3

(1) Kompetensi sebagaimana dimaksudkan pada pasaleripakan
seperangkat pengetahuan, keterampiloan, dan pegtakg harus dimiliki
, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasi oleh gualach melaksanakan

(2) Kompetensi guruy sebagaimana dimaksudkan pgda la meliputi
kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kéenge social, dan
kompetensi professional yang diperoleh melalui pkan profesi.

Pasal diatas menerangkan bahwa seorang guru haguodikn
sertifikat pendidik, sedangkan kondisi guru di SKPThohiriyyah yang

sudah memiliki sertifikat pendidik terduiri darigbiru.

. Siswa

Mayoritas siswa SMP At-Thohiriyyah Semarang se@kanomi
merupakan kalangan dari keluarga menengah kebalasd fekerjaan dan
jumlah pendapatan orang tua siswa perbulan dalifzdtdbada tabel 2 dan
3). Sebagian besar bagi mereka juga bertempataingigy jauh dari tempat
mereka bersekolah, yaitu dekat SMP At-Thohiriyy@m&rang. Dengan
jarak tempat tinggal dan sekolah yang cukup tekaagni, rata-rata dari
siswa-siswi SMP At-Thohiriyyah menempuh perjalanke sekolah

dengan berjalan kaki dan bersepeda.
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Pekerjaan Orang Tua Siswa SMP At-Thohiriyyah

Tabel 2

Pekerjaan Jmi %

PNS 1 0,46

TNI/ POLRI - -

Karyawan Swasta 43 20,09

Pedagang 34 15,88

Petani 43 20,09

Nelayan - -

Lainnya 93 43,45

Tabel 3
Daftar Penghasilan Perbulan Orang Tua Siswa SMPhAtiriyyah
Penghasilan per bulgn Jmi % Tingkat Jmi %
(Rp) Pendidikan

<Y Juta 2 0,93 S3 - -
> Y Juta s.d 1 Juta 167 78,03 S2 - -
> 1 Juta s.d 2 Juta 43 20,09 S1 2 0,93
> 2 Juta s.d 2 %2 Juta 2 0,98 D3/D2/D1 - -
> 2 Y»Juta s.d 3Juta - - SMA/SMK 18 8,41
> 3 Juta s.d 3 %2 Juta - - SMP 51 23,83
> 3Y% Juta ke atas - - SD 144 67,2|8

Siswa kelas VII berjumlah 117 siawa dan dibagi ménp kelas

dengan nama kelas masing-masing kelas A, B darei@b&gian kelas ini

tidak di dasarkan pada kriteria-kriteria tertentelmmkan secara acak.

Namun pada perjalanan pengajaran, khususnya péjarpa Biologi, ada

beberapa perbedaan yang signifikan pada taraf pemah siswa pada

materi pelajaran yang telah disampaikan guru. M&npenuturan Vita

Nurmawati, S.Pd selaku guru yang mengampu matgapata biologi
kelas VII di SMP AT-Thohiriyyah, beliau mengatakdahwa beliau

mendapat masalah ketika mengajar di kalas VIl Bsaladn ini berkaitan
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dengan tinkat pemahaman materi siswa yang kurangramgakibatkan
siswa-siswi kelas B memperoleh nilai lebih burukasiding kelas A dan
C. Dalam segi pengelolaan kelaspun baliau seringdapat masalah dari
tingkat laku siswa yang kadang berlebihan (hipéakTingkah laku
tersebut cenderungegatif atau tidak memperhatikan guru di kelas.
4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana dalam pendidikan adalah tperatkan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakamedannjang proses
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar,rtsegpedung, ruang
kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengaj Sarana dan

prasarana yang dimiliki SMP At-Thohiriyyah Semargagu:

Tabel 4
Sarana dan Prasarana SMP At-Thohiriyyah Semarang

Ukuran ( Luas)

No Nama Ruang Banyak Banyak Banyak Jumian

Uk.1 Uk.2 Uk.3 Ruang

nya nya nya

1 | R.Kelas/teori 79 6 - - - - 6
2 | Perpustakaan 79 1 - - - - 1
3 Lab. IPA 7x9 1 - - - - 1
4 | R. Bahasa - - - - - - -
5 | Lab. Komputer - - - - - - -
6 R. Ketrampilan - - - - - - -
7 | R. Media (Audio Visual) - - - - - - -
8 | R.BK 2x3 1 - - - - 1
9 | R. Ibadah/ Mushola 1009 1 - - - - 1
10 | R. Kepala sekolah 3x38 1 - - - - 1
11 | R. Guru X7 1 - - - - 1
12 | R. Tata Usaha 3xTY 1 - - - - 1
13 | KM/WC/ Kepsek 2x2 1 - - - - 1
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14

KM/WC guru/ pegawai

15

KM/WC/ peserta didik

16

R. UKS

17

Studio Musik

18

R. Multi media

19

Aula

20

Gudang Olah raga

21

Gudang Umum

22

Lapangan Olahraga

23

Tempat parkir guru

24

Green House

25

Taman sekolah

26

R. OSIS

27

R. Tamu

28

R. Wakasek

29

R. MGMP

30

R. Pramuka

31

R. Penjaga

32

Pos jaga

33

R. Koperasi

34

R. Ganti Olahraga

35

Tempat Parkir siswa

36

R. Kantin

3x5

37

R. Kesenian

3x6

38

R. Serbaguna

50




Pada table di atas, diuraikan bahwa SMP At-Thgyath memiliki ruang
laboratorium IPA. Pada setiap kegiatan belajar rapmgguru tidak pernah
melakukan proses pembelajaran yang berbasis pmatikuaboratorium, hal
tersebut dikarenakan fasilitas-fasiliotas labonatarbelum tersedia.

Menurut PP republic Indonesia no. 19 Tahun 200%a pesal 43 ayat 1 yang
berbunyi: standar keragaman jenis peralatan |latxauat ilmu pengretahuan
alam (IPA), laboratoriyum mkomputer, dan peral;af@mbelajaran lain
pada satuan pendidikan dinyatakan dalam daftaqy pensi jenis minimal
peralatan yang haruas tersedia. Daftar tersebocarterm dalam lampiran
BSNP, daftar fasiliotas laboratorium IPA menurutNESsebagai berikut:

No | Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Kursi 1 buah/ siswaKuat, stabil dan mudah
ditambah  1lbuah// dipindahklan
guru

1.2 | Meja peserta 1/ siswa atau 7 Kuat, stabil dan mudah
psiswa dipindahklan. Ukuran
(berkelompok) memadai untuk

menampung kegiatan

secara berkelompok

1.3 | Meja 1 buah/ lab Kuat, stabil dan mudgh
demonstrasi dipindahklan. Ukuran
memadai untuk
menampung kegiatan
secara berkelompok daljm
demonstrasi
1.4 | Meja persiapanl buah /lab Kuat, stabil dan mudph
dipindahklan. Ukuran
memadai untuk
menyiapkan matefi
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persiapan

1.5 | Lemari alat 1 buah /lab Ukuran memadai untuk
menampung semua alat,
tertutup dan dapat dikunci

1.6 | Lemari bahan| 1 buah /lab Ukuran memadai untuk
menampung semua alat,
tertutup dan dapat dikunci

1.7 | Bak cuci I buah/ 2

kelompok, 1 buah
diruan persiapan.

2 Peralatan

pendidikan

2.1 | Mistar 6 buah/ lab Panjang minimum 50 c¢m,
ketelitian 1 mm.

2.2 | Jangka sorong 6 buah/lab ketelitian 0,1 mm.

2.3 | Timbangan 3 buah/ lab Memiliki ketelitian beda

2.4 | Stopwatch 6 buah/ lab ketelitian 0,2 detik.

2.5 | Rol meter 1 buah/ lab Panjang minimum 5 |m,
ketelitian 1 mm

2.6 | Thermometer | 6 buah/ lab Ketelitian 0,5 derajat

100 C

2.7 | Gelas ukur 6 buah/ lab Ketelitian 1 ml

2.8 | Massalogam 3 buah/ lab Dari jenis yang bexbed
minimum masaaa 20 g

2.9 | Multimeter 6 buah/ lab Dapat mengukur teganggan

AC/DC, 10 arus, hambatan.

kilo ohm/volt Batas mi8nimum ukuran
arus 100 mA-5A
Batas ukur teganngan untuk

DC 100 mV-50 v
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Batas minimum uku

tegangan untuk AC 0-250
Vv
2.10 | Batang 6 buah/ lab Dilengkapi dengan
maghnet potongan berbagai jenis
logam

2.11 | Globe 1 buah/ lab Memiliki penyangga dan
dapat diputar
Masing-masing palnet
dapat diputar mengel;ilingi
planet.

2.12 | Model tata 1 buah/ lab Memiliki penyangga dan

surya dapat diputar
Masing-masing palnet
dapat diputar mengel;ilingi
planet

2.13 | Garpu tala 6 buah/ lab Bahan baja, memiliki
frekuensi berbeda dalam
re4ntang audio.

2.14 | Bidang miring| 1 buah/lab Kemiringan dan
kwekasaran permukaan
dapat diubahOubah

2.15 | Dynamometer| 6 buah/lab Ketelitian 0, 1 N/cm

2.16 | Katrol tetap 2 buah/lab

2.17 | Katrol 2 buah / lab

bergerak

2.18 | Balok kayu 3 buah /lab Memiliki massa,luas
permukaan dan koefisiensi
gesek dapat di ubah-ubah

2.19 | Percobaan 1set/lab Mampu menunjukkan

53



muai panjang

fenomena dan memberi

data tentang pemuaian nin

imum untuk 3 jenis bahan

Kan

2.20 | Percobaan 1lset/lab Mampu menunjukkan
optic fenomena dan memberikan
data tentang keteraturan
jarak benda
2.21 | Percobaan 1 buah/lab Mampu memberikan data,
rangkaian tegangan, arus, hambatan
listrik
2.22 | Gelas kimia 30 buah / lab Beskala, volumerhDO
2.23 | Model molekul| 6 set/ lab Minimum terdiri dari atom
sederhana hydrogen, oksigen, karbonp,
belerang, nitrogen, dan
dapat dirangkai menjadi
molekul
2.24 | Pembakar 6 buah / lab
spirirus
2.25 | Cawan 6 buah / lab Bahan kerami8k,
penguapan permukaan dalam diglasir.
2.26 | Kakitiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat kasa gan
tingginya  sesui  tinggi
pembakar
2.27 | Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang
2.28 | Pipet 6 buah/lab Ujung pendek
tetes+karet
2.29.| Mikroskop 6 buah/lab Minimum 3 nilay
moinokuler pembesaran obyek dan |2
nilai pembesaran okuler
2.30 | Kaca pembesar6 buah/lab
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2.31 | Poster genetikal buah/lab Isi poster jelas terbaca, dan
berwarna
2.32 | Model 1 buah/lab Tinggi mini8mum 150 cm
kerangka
manusia
2.33 | Model tubuh 1 buah/lab Tinggi mini8mum 150 cm
manusia
2.34 | Gambar/model 1 buah/lab Jelas dan terbaca jlka
pencernaan berupa gambar, ukuran
manusia minimum Al.Jmodelo,
maka dapat dibo9ngkar
pasang
2.35 | Gambar/model 1 buah/lab Jelas dan terbaca jjka
peredaran berupa gambar, ukuran
darah manusia minimum Al.]Jmodelo,
maka dapat dibo9ngkar
pasang
2.36 | Gambar/model 1 buah/lab Jelas dan terbaca jjka
system berupa gambar, ukuran
pernapasan minimum Al.Jmodelo,
manusia maka dapat dibo9ngkar
pasang
2.37 | Gambar/model 1 buah/lab Jelas dan terbaca jlka
jantung berupa gambar, ukuran
manusia minimum Al.Jmodelo,
maka dapat dibo9ngkar
pasang
2.38 | Gambar/model 1 buah/lab Jelas dan terbaca jlka
mata manusia berupa gambar, ukuran
minimum Al.Jmodelo,
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maka dapat dibo9ngkar

pasang

2.39 | Globe 1 buah/lab Memiliki penyangga dan
dapat diputar

—

Masing-masing palne

dapat diputar mengel;iling

planet.
2.40 | Gambar/model 1 buah/lab Jelas dan terbaca jlka
telinga berupa gambar, ukuran
manusia minimum Al.Jmodelo,

maka dapat dibo9ngkar

pasang
2.41 | Gambar/model 1 buah/lab Jelas dan terbaca jlka
tenggorokkan berupa gambar, ukuran
manusia minimum Al.Jmodelo,

maka dapat dibo9ngkar

pasang
2.42 | Petunjuk 6 buah / percobaan
percobaan
3 Media
pendidikan
3.1 | Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm X

200 cm. ditempatkan pada

—

posisi yang memungkinkat

4 Perlengkapan

lain

4.1 | Soket listrik 9 buah/lab | soket untuk setiagjam

siswa, 2 untuk meja dem

©

2 soket lagi untuk di ruang

persiapan.
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4.2 | Alat pemadam 1 buah/lab Mudah di opereasikan
kebakaran

4.3 | Peralatan P3K 1 buah/lab

4.4 | Tempat 1buah /lab
sampah

4.5 | Jam dinding 1 buah/lab

C. Permasalahan Siswa Kelas VII B dalam Memahami Pelajan IPA

Biologi

1. Faktor Internal

Pada faktor internal siswa ditemukan beberapa falog menjadi

permasalahan siswa kelas VII B dalam memahamigralajlPA Biologi.

Fektor-faktor tersebut yaitu:

a. Minat

Dalam studi Biologi sering dan banyak digunakaifaististilah
yang pada umumnya berupa istilah latin atau katay ydilatinkan.
Banyaknya istilah latin tersebut menyebabkan kumgagminat para
siswa. Dari sinilah awal dari permasalahan siswautii. Dalam
pembelajaran Biologi guru tidak mungkin dapat memndgri
penggunaan istilah-istilah latin tersebut. Peram gengat menentukan
disini saat berhadapan dengan istilah-istilah berseseorang guru
harus inovatif untuk mencari strategi yang mampmategamkan siswa
tanpa mengurangi materi ajar.

Minat merupakan bahan utama untuk menciptakan @mtiv
belajar. Minat yang telah disadari terhadap pedajdiologi, mungkin
sekali akan menjaga pikiran siswa, sehingga dia bisenguasai
pelajaran biologi tersebut. Apabila dari mula sistidak memiliki
minat terhadap palajaran biologi, siswa tersebdgkti memiliki
motivasi untuk memperhatikan pelajaran biologi ketpembelajaran

biologi di sekolah, dan efatontinue dari hal tersebut yaitu siswa tidak
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akan mengulangi atau belajar mandiri di rumah. Mipelajar yang
besar cenderun menghasilkan prestasi yang tingbaliinya minat
belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi gamph pula.
Berikut criteria tingkat minat siswa terhadap pelap IPA
biologi, data tersebut merupakan hasil rekapitidagket siswa.
No. item 5.

Pertanyaan: anda menyukai mata pelajaran biologi

Menjawab 5 =1 orang
Menjawab 4 = 3 orang
Menjawab 3 =7 orang
Menjawab 2 =12 orang
Menjawab 1 =13 orang

Perhitungan skor

Jumlah skor untuk 1 orang menjawab 5 =1x5 =5
Jumlah skor untuk 3 orang menjawab 4 =3x4 =12
Jumlah skor untuk 7 orang menjawab 3 =7x3 =21
Jumlah skor untuk 12 orang menjawab 2 =12x2 =-24
Jumlah skor untuk 13 orang menjawab 1 =13x1 =13

Jumlah skor total =75

Jumlah skor ideal item no.5 (skor tertinggi)=5x3861SB)

Jumlah skor rendah item no.5 (skor terendah)=1888SK)

Berdasarkan data item no.5 yang diperoleh darie3panden
maka tingkat minat siswa pada pembelajaran Biotedetak pada

daerah sebagai berikut:

38 76 114 152 190

SK K CcB B SB
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Jadi berdasarkan data item no.5 yabg diperoleh @8ri

respinden maka tingkat minaty siswa terhadap pelajeiologi, yaitu:

75 100% =39,47%
19C

Prosentase kelompok responden iten no. 5 dilitgsrse

0 20% 40% 60% 80% 100

[ I | I I |
Sangat Lemah cukup kuat Sangat
Lemah kuat

Keterangan criteria pada kelompok responden, makzatd

diketahui bahwa:

Angka 0%-20%= sangat kurang

Angka 21%-40%= kurang

Angka 41%-60%= cukup

Angka 61%-80%= baik

Angka 81%-100%=sangat baik

Apabila di dasarkan pada kelompok responden malketda

diketahui bahwa:

1 orang menyatakan sangat kurang =2,63%
3 orang menyatakan kurang =2,63%
7 orang menyatakan cukup =2,63%
12 orang menyatakan baik =2,63%
13 orang menyatakan sangat baik =2,63%

. Motivasi

Pada siswa kelas VII B ditemukan bahwa motivasajbel

mereka sangat rendah. Motivasi berbeda dengan ,mmativasi

merupakan daya penggerak/pendorong untuk melakwdesuatu

pekerjaan. Dalam belajar hal ini bisa menjadika péndorong siswa



untuk belajar. Kuat lemahnya motivasi belajar memgaeuhi siswa
dalam memahami pelajaran yang disampaikan guruwvaSigang

memiliki motivasi belajar, siswa tersebut akan merhptikan dan
berperan aktif saat proses belajar mengajar. Selalam proses
belajar mengajar, motivasi siswa dapat dilihat datiasaan belajar
mendiri siswa. Motivasi yang dimiliki siswa terlinanggi ketika siswa
memiliki kebiasaan belajar mandiri tanpa ada partlgaksternal yang
melatar belakangi siswa tersebut belajar selairordgan dari diri

sendiri.

No. item 5.

Pertanyaan: anda menyukai mata pelajaran biologi

Menjawab 5 =1 orang
Menjawab 4 = 3 orang
Menjawab 3 =7 orang
Menjawab 2 =12 orang
Menjawab 1 =13 orang

Perhitungan skor

Jumlah skor untuk 1 orang menjawab 5 =1x5 =5
Jumlah skor untuk 3 orang menjawab 4 =3x4 =12
Jumlah skor untuk 7 orang menjawab 3 =7x3 =21
Jumlah skor untuk 12 orang menjawab 2 =12x2 =-24
Jumlah skor untuk 13 orang menjawab 1 =13x1 =13

Jumlah skor total =75

Jumlah skor ideal item no.5 (skor tertinggi)=5x3861SB)

Jumlah skor rendah item no.5 (skor terendah)=1888SK)

Berdasarkan data item no.5 yang diperoleh darie3panden
maka tingkat minat siswa pada pembelajaran Biotedetak pada

daerah sebagai berikut:

38 76 114 152 190

SK K CcB B SB




Jadi berdasarkan data item no.5 yabg diperoleh @8ri
respinden maka tingkat minaty siswa terhadap palajeiologi, yaitu:

75 4 100% =39,47%
19C

Prosentase kelompok responden iten no. 5 dilitgsrse

0 20% 40% 60% 80% 100

[ I I I I |
Sangat Lemah cukup kuat Sangat
Lemah kuat

Keterangan criteria pada kelompok responden, malazatd
diketahui bahwa:

Angka 0%-20%= sangat kurang

Angka 21%-40%= kurang

Angka 41%-60%= cukup

Angka 61%-80%= baik

Angka 81%-100%=sangat baik

Apabila di dasarkan pada kelompok responden malketda
diketahui bahwa:

1 orang menyatakan sangat kurang =2,63%
3 orang menyatakan kurang =2,63%
7 orang menyatakan cukup =2,63%
12 orang menyatakan baik =2,63%
13 orang menyatakan sangat baik =2,63%

c. Kebiasaan Belajar Siswa
Data dari jawaban angket yang ditujukan kepada asisw

mengenai kebiasaan belajar mereka, ditemukan batayaritas siswa
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tidak memiliki kebiasaan belajar mandiri. Merekalak pernah
mengulang kembali pelajaran yang disampaikan olelr gi rumah.
Mereka akan belajar mandiri ketika akan dilakukanteg atau ujian.

Proses belajar mereka hanya dilakukan di sekolabhmdh
mereka jarang bahkan tidak pernah melakukan pepabmtamadiri.
Dengan begitu sudah dipastikan jika itu dapat memaeihi daya
terima siswa untuk memahami pelajaran IPA Bioldgal tersebut
tidak begitu bermasalah ketika proses belajar sdwsekolah sudah
optimal. Namun kenyataanya tidak demikian. Siswanyha
mengandalkan proses belajar di sekolah sedangksekadahpun
mereka tidak mampu menjalankan proses belajarasepdimal.

No. item 5.

Pertanyaan: anda menyukai mata pelajaran biologi

Menjawab 5 =1 orang
Menjawab 4 = 3 orang
Menjawab 3 =7 orang
Menjawab 2 =12 orang
Menjawab 1 = 13 orang

Perhitungan skor

Jumlah skor untuk 1 orang menjawab 5 =1x5 =5
Jumlah skor untuk 3 orang menjawab 4 =3x4 =12
Jumlah skor untuk 7 orang menjawab 3 =7x3 =21
Jumlah skor untuk 12 orang menjawab 2 =12x2 =-24

Jumlah skor untuk 13 orang menjawab 1 =13x1 =13

Jumlah skor total =75

Jumlah skor ideal item no.5 (skor tertinggi)=5x3861SB)

Jumlah skor rendah item no.5 (skor terendah)=138&SK)

Berdasarkan data item no.5 yang diperoleh darie3panden
maka tingkat minat siswa pada pembelajaran Biotedetak pada

daerah sebagai berikut:
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38 76 114 152 190

SK

Jadi berdasarkan data item no.5 yabg diperoleh @8ri

respinden maka tingkat minaty siswa terhadap palajeiologi, yaitu:

7S 100% =39,47%
19¢

Prosentase kelompok responden iten no. 5 dililzdrse

20% 40% 60% 80% 100

[ I | I I |
Sangat Lemah cukup kuat Sangat

Lemah kuat

Keterangan criteria pada kelompok responden, makzatd

diketahui bahwa:

Angka 0%-20%= sangat kurang
Angka 21%-40%= kurang
Angka 41%-60%= cukup
Angka 61%-80%= baik

Angka 81%-100%=sangat baik

Apabila di dasarkan pada kelompok responden malkeatda

diketahui bahwa:

1 orang menyatakan sangat kurang =2,63%
3 orang menyatakan kurang =2,63%
7 orang menyatakan cukup =2,63%
12 orang menyatakan baik =2,63%
13 orang menyatakan sangat baik =2,63%
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No. item 5.
Pertanyaan: anda menyukai mata pelajaran biologi

Menjawab 5 =1 orang
Menjawab 4 = 3 orang
Menjawab 3 =7 orang
Menjawab 2 =12 orang
Menjawab 1 =13 orang

Perhitungan skor

Jumlah skor untuk 1 orang menjawab 5 =1x5 =5
Jumlah skor untuk 3 orang menjawab 4 =3x4 =12
Jumlah skor untuk 7 orang menjawab 3 =7x3 =21
Jumlah skor untuk 12 orang menjawab 2 =12x2 =-24
Jumlah skor untuk 13 orang menjawab 1 =13x1 =13

Jumlah skor total =75

Jumlah skor ideal item no.5 (skor tertinggi)=5x3861SB)
Jumlah skor rendah item no.5 (skor terendah)=1888SK)

Berdasarkan data item no.5 yang diperoleh darie3panden

maka tingkat minat siswa pada pembelajaran Biotedetak pada

daerah sebagai berikut:

38 76 114 152 190

SK

Jadi berdasarkan data item no.5 yabg diperoleh @8ri

respinden maka tingkat minaty siswa terhadap pelajeiologi, yaitu:

7S 4 100% =39,47%
19¢
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Prosentase kelompok responden iten no. 5 dililgrse

0 20% 40% 60% 80% 100

[ I I I I |
Sangat Lemah cukup kuat Sangat
Lemah kuat

Keterangan criteria pada kelompok responden, malazatd
diketahui bahwa:

Angka 0%-20%= sangat kurang

Angka 21%-40%= kurang

Angka 41%-60%= cukup

Angka 61%-80%= baik

Angka 81%-100%=sangat baik

Apabila di dasarkan pada kelompok responden makeatda

diketahui bahwa:

1 orang menyatakan sangat kurang =2,63%
3 orang menyatakan kurang =2,63%
7 orang menyatakan cukup =2,63%
12 orang menyatakan baik =2,63%
13 orang menyatakan sangat baik =2,63%

2. Faktor Eksternal
a. Penggunaan Metode Pengajaran yang Tidak Sesuai
Tidak dapat dipungkiri bahwa seorang guru perlu gnesai
pengetahuan, cara kerja dan keterampilan dalamnmdpga. Begitu
juga seorang guru Biologi, dalam pengajaran pelajdPA Biologi
oleh guru di SMP At-Thohiriyyah, ditemukan faktoang menjadi
permasalahan siswa kelas VII B dalam memahami gralajbiologi

tersebut, yaitu berkenaan dengan penggunaan metodejaran.
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Mengajar yang baik tentunya membutuhkan metode Yaiilg
pula, mengajar tidak hanya menyampaikan iimu peaingein kepada
siswa, melainkan mengajar merupakan menanamkap dia nilai-
nilai, pengetahuan dan keterampilan dasar dari guang telah
mengethaui dan menguasainnya kepada siswa supayar berhasil.

Metode yang digunakan yaitu metode ceramah. Metode
ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secargdisi sinilah
permasalah timbul, dengan penggunaaan metode dergaita cara
penyampaian materi dengan penuturan atau lisarghspdsti skan
menimbulkan kebosanan dipihak siswa. Dengan merajgumnmetode
ceramah siswa menjadi peserta pasif, dan pencergaitahguru tidak
mendapat umpan balik. Siswa tidak begitu mendelagadpa yang
telah disampaikan guru. Akibatnya siswa melakuHKeivigas sendiri
yamg dianggap lebih menarik ketimbang memperhatigalajaran.
Adapun siswa yang merasa bosan tertidur sewakénadigkan oleh
guru seakan guru sedang membacakan siswa sebuthdmrgeng.
Penjelasan materi yang diacuhkan oleh siswa md@jadiswa tidak
mampu memahami materi yang telah disampaikan tetrseb

Pada kompetensi dasar mendeskripsikan keragamaa pad
sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkatssehpai organisme,
materi KD tersebut berisi tentang struktur penyuswakhluk hidup
yang bersifat mikroskopis hal ini berarti pada mateersebut
dibutuhkan metode khusus untuk memudahkan sisweat dagmahami
apa yang disampaikan oleh guru.

b. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

Untuk mendukung proses pembelajaran, sarana pnasara
memberikan faktor permasalahan siswa dalam memapafajaran
IPA Biologi pada kompetensi dasar mendeskripsikaradgaman pada
sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkatssehpai organisme.

2 Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), him. 77
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Sarana dalam pendidikan merupakan perlengkapan peaalatan
kapan yang secara langsung dipergunakan dan megummenses
belajar mengajatSarana Prasarana itu meliputi:
1) Kurangnya Fasilitas pada Laboratorium IPA

Dalam pembelajaran IPA ketersediaan laboratorium
sangatlah penting, karena dasar dari sains adalalpengetahuan
yang dibutuhkan pengamatan terhadap obyek kajiagsimg.
Misalnya pada materi pokok sel, merupakan matenigyautuh
pengamatan langsung terhadap obyek sel, apabilau gur
manyampaikan sel hanya dengan penuturan tanpaat@din
sebuah obyek nyata sel, siswa bakal sulit dapat ahami
pengertian sel tersebut.

Di  SMP At-Thohiriyyah memiliki gedung untuk
laboratorium IPA, namun didalamnya tidak dilengkabat-alat
laborat. Seperti tidak adanya mikroskop yang dknilbbalam hal
pembelajaran IPA Biologi mikroskop merupakan kebhatuyang
sangat penting untuk kegiatan pembelajaran berpeasikum.

Tidak adanya fasilitas laboratorium yang memadai
menjadikan guru tidak bisa menggunakan metode igtaRtdalam
mengajar. Metode praktikum merupakan metode yanggata
efektif pada kompetensi dasar mendeskripsikan kenag pada
sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sampai
organisme, pada KD tersebut terdapat materi-maigmng
membutuhkan pemahaman yang tinggi karena matesiféier
abstrak. Sebagai contoh materi pokok sel.

2) Media Pengajaran

Disamping, kurangnya fasilitas-fasilitas pembekajar

dalam pengajaranya guru tidak menggunakan mediguwatuntuk

mendukung pengajarannya. Seharusnya untuk mendukung

¥ Muhammad Joko Susildurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 65
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pengajaran oleh guru IPA, dapat menggunakan mesiggparan.
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai balatiu
mengajar yang ditata dan diciptakan oleh duru.

Terlebih lagi metode pengajaran yang digunakanaadal
metode ceramah, bantuan media pengajaran sangaiultkhn
untuk menarik perhatian siswa. Namun pada kenyat@ahal itu
tidak ditemukan di seluruh pengajaran oleh guruapgaampetensi
dasar mendeskripsikan keragaman pada sistem caganis
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme.

Menurut hamalik dalam Azhar Arsyad, mengemukakan
bahwa: Pemakaian media pengajaran dalam prosegarbel
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minag yzaru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatanjabgeldan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis teptssaa’

3) Sumber Belajar

Sebelum membahas mengenai ketersediaan sumbearbelaj
di SMP At-Thohiriyyah yang mampu menjadikan salatugaktor
permasalahan siswa dalam memahami pelajaran IPAodaio
penulis akan mendefinisikan makna sumber belajaselbert
terlebih dahulu. Sumber belajar adalah daya yanga bi
dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar—memgbpik
secara langsung, sebagian atau secara keselurBleagertian
secara sempit yaitu buku-buku atau bahan-bahastadrainnye.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa sumber belajay y
digunakan siswa kelas VII B di SMP At-Thohiriyyalerarang

jauh dari cukup. Siswa hanya difasilitasi sebuafbler kerja siswa

* Azhar ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him.

®1bid. him. 16
® Nana Sudjanaleknologi Pengajaran, (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 2003), him.
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(LKS) tanpa didukung buku-buku pelajaran IPA yammbeten.

LKS tersebut hanya berisi materi-materi singkat doth banyak

terdapat soal-soalnya dari pada materi itu sendiri.

Kurangnya buku pelajaran yang dimiliki siswa, hal i

dikarenakan mayoritas siswa SMP At-Thohiriyyah Semg
berasal dari kalangan keluarga dengan tingkat ekomendah.

Oleh karena itu dimungkinkan jika mereka tidak meorgaskan

kebutuhan akan buku pelajaran.

TABEL 6

Data-data dan Pembeda

dah

' Criteria ideal menurut BSNR  Kondisi di SMP
No Uraian o o
& Kriteria angket at-Thohiriyyah
1 | Guru Sudah tersertifikasi 100% 20% yngt su
tersertifikasi
2 Mismatch guru 0% 32%
3 | Fasilitas Lengkap terlampir pada tablelidak tersedia
Laboratorrium IPA 5
4 | Minat 50%-100% 39,47%
5 | Motivasi 50%-100% 32,10%
6 Kebiasaan belajar 50%-100% 32,265
7 Bahan ajar Berupa buku, satu/siswa Hanya

D. Analisis dan solusi pada factor permasalahan siswdalam memahami

pelajaran IPA Biologi, kompetensi dasar mendeskripgan keragaman
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pada system organisanvi kehidupan mulai dari tingka sel sampai
organisme.
1. Faktor Internal
Pada faktor internal siswa ditemukan beberapa faitog menjadi
permasalahan siswa kelas VII B dalam memahamigralajiPA Biologi.
Fektor-faktor tersebut yaitu:
a. Minat

Dalam studi Biologi sering dan banyak digunakaitaististilah
yang pada umumnya berupa istilah latin atau katag yadilatinkan.
Banyaknya istilah latin tersebut menyebabkan kumgagminat para
siswa. Dari sinilah awal dari permasalahan siswaudtii. Dalam
pembelajaran Biologi guru tidak mungkin dapat memdgri
penggunaan istilah-istilah latin tersebut. Peram gengat menentukan
disini saat berhadapan dengan istilah-istilah berseseorang guru
harus inovatif untuk mencari strategi yang mampmategamkan siswa
tanpa mengurangi materi ajar.

Minat merupakan bahan utama untuk menciptakan @mtiv
belajar. Minat yang telah disadari terhadap pedaydiologi, mungkin
sekali akan menjaga pikiran siswa, sehingga dia biseenguasai
pelajaran biologi tersebut. Apabila dari mula sistidak memiliki
minat terhadap palajaran biologi, siswa tersebdgkti memiliki
motivasi untuk memperhatikan pelajaran biologi kaetpembelajaran
biologi di sekolah, dan efatontinue dari hal tersebut yaitu siswa tidak
akan mengulangi atau belajar mandiri di rumah. Mipelajar yang
besar cenderun menghasilkan prestasi yang tingbalisnya minat
belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi ganph pula.

Berikut criteria tingkat minat siswa terhadap pelap IPA
biologi, data tersebut merupakan hasil rekapitidagket siswa.

b. Motivasi
Pada siswa kelas VII B ditemukan bahwa motivasajbel

mereka sangat rendah. Motivasi berbeda dengan ,mmativasi
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merupakan daya penggerak/pendorong untuk melakdesuatu
pekerjaan. Dalam belajar hal ini bisa menjadika péndorong siswa
untuk belajar. Kuat lemahnya motivasi belajar memgaeuhi siswa
dalam memahami pelajaran yang disampaikan guruwvaSigang
memiliki motivasi belajar, siswa tersebut akan merhptikan dan
berperan aktif saat proses belajar mengajar. Selalam proses
belajar mengajar, motivasi siswa dapat dilihat datiasaan belajar
mendiri siswa. Motivasi yang dimiliki siswa terlin@nggi ketika siswa
memiliki kebiasaan belajar mandiri tanpa ada pargaksternal yang
melatar belakangi siswa tersebut belajar selairordyan dari diri
sendiri.
c. Kebiasaan Belajar Siswa

Data dari jawaban angket yang ditujukan kepada asisw
mengenai kebiasaan belajar mereka, ditemukan batayaritas siswa
tidak memiliki kebiasaan belajar mandiri. Merekalak pernah
mengulang kembali pelajaran yang disampaikan oleta di rumah.
Mereka akan belajar mandiri ketika akan dilakukant®g atau ujian.

Proses belajar mereka hanya dilakukan di sekolabmdh
mereka jarang bahkan tidak pernah melakukan pejpabmtamadiri.
Dengan begitu sudah dipastikan jika itu dapat memgaeihi daya
terima siswa untuk memahami pelajaran IPA Biolddal tersebut
tidak begitu bermasalah ketika proses belajar sgwsekolah sudah
optimal. Namun kenyataanya tidak demikian. Siswanyha
mengandalkan proses belajar di sekolah sedangksekadiahpun
mereka tidak mampu menjalankan proses belajarsepdmal.

2. Faktor Eksternal
a. Penggunaan Metode Pengajaran yang Tidak Sesuai

Tidak dapat dipungkiri bahwa seorang guru perlu gnesai
pengetahuan, cara kerja dan keterampilan dalamndpga. Begitu
juga seorang guru Biologi, dalam pengajaran pelajdPA Biologi

oleh guru di SMP At-Thohiriyyah, ditemukan faktoang menjadi
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permasalahan siswa kelas VII B dalam memahami gralajbiologi
tersebut, yaitu berkenaan dengan penggunaan metodejaran.

Mengajar yang baik tentunya membutuhkan metode Yaiig
pula, mengajar tidak hanya menyampaikan iimu peigein kepada
siswa, melainkan mengajar merupakan menanamkap dia nilai-
nilai, pengetahuan dan keterampilan dasar dari guang telah
mengethaui dan menguasainnya kepada siswa supayar berhasil.

Metode yang digunakan yaitu metode ceramah. Metode
ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secarddisi sinilah
permasalah timbul, dengan penggunaaan metode derpaita cara
penyampaian materi dengan penuturan atau lisarghspédsti skan
menimbulkan kebosanan dipihak siswa. Dengan meradgunmetode
ceramah siswa menjadi peserta pasif, dan pencergaitahguru tidak
mendapat umpan balik. Siswa tidak begitu mendemagadpa yang
telah disampaikan guru. Akibatnya siswa melakuleivitas sendiri
yamg dianggap lebih menarik ketimbang memperhatigelajaran.
Adapun siswa yang merasa bosan tertidur sewaké&nadgkan oleh
guru seakan guru sedang membacakan siswa sebuth dmergeng.
Penjelasan materi yang diacuhkan oleh siswa méwajadiswa tidak
mampu memahami materi yang telah disampaikan terseb

Pada kompetensi dasar mendeskripsikan keragamaa pad
sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkatssehpai organisme,
materi KD tersebut berisi tentang struktur penyusuakhluk hidup
yang bersifat mikroskopis hal ini berarti pada mateersebut
dibutuhkan metode khusus untuk memudahkan sisweat dagmahami
apa yang disampaikan oleh guru.

b. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran
Untuk mendukung proses pembelajaran, sarana prasara

memberikan faktor permasalahan siswa dalam memabahajaran

" Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), him. 77
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IPA Biologi pada kompetensi dasar mendeskripsikaradgaman pada
sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkatssehpai organisme.
Sarana dalam pendidikan merupakan perlengkapan peaalatan

kapan yang secara langsung dipergunakan dan megumeoses

belajar mengajdiSarana Prasarana itu meliputi:

1) Kurangnya Fasilitas pada Laboratorium IPA

Dalam pembelajaran IPA ketersediaan laboratorium
sangatlah penting, karena dasar dari sains adatahpengetahuan
yang dibutuhkan pengamatan terhadap obyek kajiagsimg.
Misalnya pada materi pokok sel, merupakan matengyautuh
pengamatan langsung terhadap obyek sel, apabilau gur
manyampaikan sel hanya dengan penuturan tanpaat@din
sebuah obyek nyata sel, siswa bakal sulit dapat ahami
pengertian sel tersebut.

Di  SMP At-Thohiriyyah memiliki gedung untuk
laboratorium IPA, namun didalamnya tidak dilengkabéat-alat
laborat. Seperti tidak adanya mikroskop yang dknibbalam hal
pembelajaran IPA Biologi mikroskop merupakan kebhatuyang
sangat penting untuk kegiatan pembelajaran berpeasikum.

Tidak adanya fasilitas laboratorium yang memadai
menjadikan guru tidak bisa menggunakan metode igtektdalam
mengajar. Metode praktikum merupakan metode yantgata
efektif pada kompetensi dasar mendeskripsikan kenag pada
sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sempai
organisme, pada KD tersebut terdapat materi-matgmng
membutuhkan pemahaman yang tinggi karena matesiféier
abstrak. Sebagai contoh materi pokok sel.

2) Media Pengajaran

8 Muhammad Joko Susildurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 65
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Disamping, kurangnya fasilitas-fasilitas pembekajar
dalam pengajaranya guru tidak menggunakan medigwwatuntuk
mendukung pengajarannya. Seharusnya untuk mendukung
pengajaran oleh guru IPA, dapat menggunakan mesfiggparan.
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai balatiu
mengajar yang ditata dan diciptakan oleh duru.

Terlebih lagi metode pengajaran yang digunakanaadal
metode ceramah, bantuan media pengajaran sangaiultkln
untuk menarik perhatian siswa. Namun pada kenyat@ahal itu
tidak ditemukan di seluruh pengajaran oleh guruapaampetensi
dasar mendeskripsikan keragaman pada sistem aaganis
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme.

Menurut hamalik dalam Azhar Arsyad, mengemukakan
bahwa: Pemakaian media pengajaran dalam prosegarbel
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minag yzaru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatanjabgeldan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis teptssiaa’’

3) Sumber Belajar

Sebelum membahas mengenai ketersediaan sumbearbelaj
di SMP At-Thohiriyyah yang mampu menjadikan salatugaktor
permasalahan siswa dalam memahami pelajaran IPAodaio
penulis akan mendefinisikan makna sumber belajaselbeit
terlebinh dahulu. Sumber belajar adalah daya yanga bi
dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar—memgbpik
secara langsung, sebagian atau secara keselurBesugertian
secara sempit yaitu buku-buku atau bahan-bahagtagrtainnya’

® Azhar Arsyad Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him.
15

1bid. him. 16

* Nana SudjanaTeknologi Pengajaran, (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 2003),
him. 76
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Fakta dilapangan menunjukkan bahwa sumber belajay y
digunakan siswa kelas VII B di SMP At-Thohiriyyalerarang
jauh dari cukup. Siswa hanya difasilitasi sebuafbler kerja siswa
(LKS) tanpa didukung buku-buku pelajaran IPA yarmgnketen.
LKS tersebut hanya berisi materi-materi singkat doth banyak
terdapat soal-soalnya dari pada materi itu sendiri.

Kurangnya buku pelajaran yang dimiliki siswa, hal i
dikarenakan mayoritas siswa SMP At-Thohiriyyah Semg
berasal dari kalangan keluarga dengan tingkat ekomendah.
Oleh karena itu dimungkinkan jika mereka tidak maorgaskan
kebutuhan akan buku pelajaran.
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